
Ketua Umum DP Korpri Prof Zudan Dampingi Wapres RI Gibran Membuka MTQ Korpri 
Nasional VII Kalteng 

 

PALANGKARAYA – Ketua Umum Dewan Pengurus Korpri Nasional, Prof Zudan Arif 
Fakrulloh, mendampingi Wakil Presiden Republik Indonesia (Wapres RI), Gibran 
Rakabuming Raka, di pembukaan MTQ Korpri Tingkat Nasional, di Kota Palangkaraya, 
Kalimantan Tengah (Kalteng), yang dipusatkan di Halaman Kantor Gubernur Kalteng, 
Senin, 4 November 2024 malam.  

 

Hadir juga Gubernur Kalimantan Tengah (Kalteng) Sugianto Sabran, 35 provinsi dan 54 
kementrian/lembaga, perwakilan Gubernur se-Indonesia dan seluruh kafilah baik dari 
kementerian, lembaga, seluruh provinsi di Indonesia dan para tamu undangan lainnya.  

 

Di hadapan kafilah dari 35 provinsi dan 54 kementrian/lembaga peserta MTQ Korpri 
Tingkat Nasional ini, Prof Zudan menyampaikan terima kasih kepada Wapres RI Gibran 
Rakabuming Raka atas kesediaan waktu hadir di MTQ Korpri Nasional VII di 
Palangkaraya, Kalimantan Tengah.  

 

“Yang kami hormati yang sama-sama dimuliakan oleh Allah SWT, Mas Wapres, Mas 
Gibran Rakabuming Raka, terima kasih atas kehadirannya Mas Gibran,” ucap Prof Zudan 
dalam sambutan sebagai Ketum Dewan Korpri Nasional. 

 

“Kami seluruh jajaran pengurus Korpri Indonesia dan seluruh kafilah sangat berbahagia 
Mas Wapres bisa membersamai kami malam hari ini. Tepuk tangan yang meriah untuk 
Mas Wapres Mas Gibran Rakabuming Raka,” lanjut Prof Zudan.  

 

Pj Gubernur Sulsel ini juga menyampaikan terima kasih juga kepada Gubernur 
Kalimantan Tengah Sugianto Sabran, Sekda Pemprov Kalteng, seluruh panitia pelaksana 
MTQ Korpri Nasional VII 2024 dan seluruh hadirin baik dari 54 Kementerian/lembaga 
maupun 35 Provinsi seluruh Indonesia.  

 

“Juga saya atas nama Korpri dan seluruh kafilah, izinkan mengucapkan terima kasih 
kepada Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah, wabil khusus abang Gubernur 
Sugianto Sabran. Tepuk tangan untuk beliau yang sudah menjadi tuan rumah, yang 



sudah luar biasa dengan seluruh fasilitasnya, seluruh keramahannya, terima kasih 
kepada seluruh panitia dan semuanya,” tuturnya. 

 

Ia melaporkan, MTQ Korpri tingkat nasional pertama kali digelar tahun 2012 di Kota 
Makassar dengan 28 kafilah. Namun saat ini setelah 12 tahun sudah meningkat sampai 
400 persen jumlah kafilah baik dari kementerian/lembaga maupun seluruh provinsi se-
Indonesia.  

 

“Mas Wapres mohon izin kami melaporkan acara ini diawali tahun 2012 MTQ Korpri di 
Kota Makassar, yang diselenggarakan pada waktu itu diikuti 28 kafilah, dan saat ini 
setiap dua tahun MTQ terus dilaksanakan, terdapat pertumbuhan yang luar biasa 
tingkat partisipasinya meningkat 400 persen. Tahun ini diikuti 89 kafilah, dengan rincian 
35 provinsi, terima kasih rekan-rekan dari 35 provinsi dan dari 54 kementerian 
lembaga,” ungkap Prof Zudan.  

 

Sementara itu, Gubernur Kalimantan Tengah, Sugianto Sabran menyampaikan, 
masyarakat Kalimantan Tengah merasa sangat bersyukur dan bangga atas 
kepercayaannya kepada Kota Palangkaraya sebagai tuan rumah event nasional MTQ VII 
Korpri Nasional.  

 

“Momen kali ini terasa lebih istimewa lagi dengan kehadiran Bapak Wakil Presiden 
Republik Indonesia Gibran Rakabuming Raka, selamat datang Pak. MTQ Korpri bukan 
sekedar kompetisi, tetapi juga wadah penting bagi aparatur negara untuk memperkuat 
semangat persatuan, baik upaya islamiah maupun pengokohan wataniah, serta 
menanamkan nilai-nilai keagamaan, dan menjalankan tugas sebagai abdi negara dan 
abdi masyarakat,” urainya.  

 

Sugianto menyampaikan syukur karena MTQ Korpri yang dilaksanakan di Kalimantan 
Tengah merupakan yang terbesar, dan hingga saat ini diikuti 89 kafilah dari Kementrian, 
Lembaga, dan Provinsi se-Indonesia. 

 

Untuk itu, kegiatan ini juga menjadi momentum bagus untuk memperluas kekayaan 
potensi wisata, seni budaya dan kerajinan khas Kalimantan Tengah serta penggerakan 
roda perekonomian daerah. 

 



“Bapak Wapres dan hadirin yang saya muliakan, pada momen yang baik ini saya 
mengucapkan terimakasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada pemerintah pusat, 
atas perhatian terhadap pembangunan di Kalimantan Tengah,” ucapnya. (*) 

 


